¢ BABVI

PENUTUP

Dalam menciptakan sebuah karya seni kita tidak bisa lepas dari faktor
lingkungan sehari-hari. Hal ini dapat mendasari diwujudkan dalam bentuk karya
seni. Sedangkan diantara ide, proses perwujudan dan karya seni, ketiganya tidak
bisa di pisahkan (saling terkait). Karya seni (patung) timbul karena adanya ide
(gagasan) melalui proses penciptaan yang di pengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal.

Tidak semua orang mampu mewujudkan gagasannya dalam bentuk karya
seni. Seorang seniman lebih peka dalam menangkap moment estetis yang terjadi
di lingkungannya sekitarnya sekaligus mewujudkan ke dalam bentuk karya seni
sesual media yang di inginkannya.

Berangkat dari seringnya mengamati, bergaul dan berdekatan dengan
wanita, penulis tertarik pada keindahan dan keartistikan dari figur wanita
telanjang. Penulis merasakan kesan tersendiri, perasaan senang, menggairahkan,
memberi semangat hidup dan sebagainya. Wanita merupakan rangsangan yang tak
pernah habis dan tak pernah selesai apabila diungkapkan dalam karya seni. Tanpa
wanita dunia akan sepi, keindahan wanita telanjang akan memberi gairah hidup
dan vitalitas dalam kehidupan penulis. Dari kenyataan itulah yang mendorong
keinginan penulis untuk mewujudkan dalam karya seni patung.

Disamping itu sebagai wadah pengekspresian dan untuk memenuhi

kepuasan batin serta bertujuan untuk mengejar nilai estetis. Pada Karva Tugas
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Akhir ini lahir dari suatu keinginan vang bersifat individual, sebagai manusia
biasa penulis menyadari akan keterbatasan yang ada. Untuk itu saran dan kritik
vang membangun terhadap karya penulis, adalah hal penulis harapkan guna

meningkatkan apresiasi karya penulis terhadap masyarakat peminat seni.
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